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KETERSEDIAAN HARA N,P.K DAN SERAPANNYA BAGI
TANAMAN JAGUNG PADA ULTISOL

ABSTRAK

Penelitian mengenai Pemberian Pupuk Organik (alam) dan Takaran Rendal
Pupuk Organik-Inorganik (buatan) terhadap Ketersediaan Hara N.PK dan Serapannya
bagi Tanaman Jagung pada Ultisol telah dilakukan di rumah kaca Fakultas Pertanian
Universitas Andalas Padang dan Laboratorium Pusat Penelitian Pemanfoaian IPTEK
Nuklir (P3IN) Universitas Andalas Limauw Mamis Padang, mulai bulan Juli sampai
November 2007, Tujuan penelitian ini adalah : Mempelajari pengaruh pemupukan pupuk
organik dan dosis rendah pupuk organik-inorganik terhadap ketersediaan unsur N, P, K.
Ca dan Mg pada tanaman Jagung untuk mendapatkan takaran yang baik dalam
menggantikan pemakaian pupuk in-organik  yanp tinggi  pada Ultisol  denpan
memperbandingkan hasil perlakvan pupuk organik saja dengan hasil perlakuan pupuk
organik-inorganik dosis rendah.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan & perlakuan
dan 3 ulangan. Perlakuan yang divjicobakan adalab ; A = 3 ton  pupuk organik dan
pupuk buatan 12,5 % dari rekomendasi, B = 5 ton pupuk organik dan pupuk buatan 23 %
dari rekomendasi, C = 10 ton pupuk organik dan pupuk buatan 12,3 % dari rekomendasi,
D =20 ton pupuk organik tanpa pupuk buatan, E = 10 ton pupuk organik tanpa pupuk
buatan, dan F = 104 % pupuk buatan dari rekomendasi tanpa pupuk organik.

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa perlakuan kompos
5 ton/ba ditambah 25 % rekomendasi pupuk buatan memberikan hasil serapan N, I', K
tertinggi dibandingkan semua perlakuan lainnya vaitu masing-masing sebesar 12829
mg/pat, 2276 mg/pol, 14936 mg/pol untuk bagian atas dan 62 mg'pot, 13,9 mg/pot,
1265 mg/pot untuk bagian akar tanaman, kemudian diikuti oleh perlakuan 10 tonha
ditambah 12,5 % rekomendasi pupuk buatan masing-masing sebesar 616,6 me/pot, 142,0
mg'pot, 10384 mg/pot untuk bagan atas dan 51,9 mg/pot, 11,6 mg/pot, 1303 ma/pot
untuk bapian akar. Pemberian kompos 5 ton'ha menjadi 10 ton'ha dan 20 ton'ha ke
dalam tanah setelah diinkubasi selama 2 minggu memperbaiki beberapa sifat kimia tanah
vaitu pH tanah dari 527 menjadi 5,38 dan dan 5,27 menjadi 5,65 ; C-organik dari 3,74
menjadi 4,40 dan dari 3,74 menjadi 5,45 ; N-total dari 0,10 % menjadi 0,13 % dan dan
0,10 % menjadi 0,28 % ; P-tersedia dari 26,30 ppm menjadi 30,31 ppm dan dari 26,30
ppm menjadi 34,64 ppm, serta meningkatkan kandungan basa-basa dalam tanah.
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L. PENDAHULUAN

Dengan  pertambahan jumlsh  penduduk  mengekibatkan  peningkatan
kebutuhan  ferhadap produksi pertanian  khususeya  tanaman pangan,  Petani
mempunyai banyak kendala dalam memaksimalkan hasil dari lahan pertaniannyva.
Salah satunya di sebabken karena sebagian besar lahan pemanian di Indonesia
merupakan lahan marginal atan kurang  subur, schingga kurang haik  hagi
pertumbuhan dan produksi tanaman.

Salah satu jenis tangh di Indonesia yang tergolong pada fahan marginal vang
masih bisa dikembangkan untuk usaha pertanian adalah Ultisol (Nyakpa er al, 1938),
Ultisol dicirikan dengan pelapukan vang lanjut dan tingkat pencucian vnsur hara yang
tinggi. Beberapa masalah vang dijumpai pada tanah ini adalah pH vang rendah,
tingginya kelarutan aluminium {Al), besi (Fe) dan mangan {Mn), sehinggs meracun
bagi tanaman, dibarengi pula dengan kekurangan kalsium (Ca), magnesium (Mg) dan
molibdenum (Mo) serta ketersediaan fosfor (P} yang rendsh (Hakim er al 19868).
Sedangkan tonah ini mempunyai penyebaran terluas di Indonesia yaitu seluas 45,09
Juta hektar (Pusat Penelitian Tanah dan Aproklimat, 2005). Dengan demikian perlu
dilekukan wpaya untuk meningkatkan kesuburan tanah tersebut supaya produbtivitas
pertanian dapat ditingkatkan pada tanah ini. Untuk mempereleh produksi vang tinggd
pada Ultisol maka usaha vang dilakukan dapat berupa pengolahan tanah yvang baik,
penggunaan sistem irigasi vang scsuai, penambahan pepuk dengan pupuk buatan,
terutama untuk memenuhi kebutuban tanamen askan unsur hara makeo vang
dibutuhkan tanaman dalam jumlah benyak, pemakaian pestisida, dan lain-lain,

Pemakaian pupuk buatan vang banyak, tidak selalu memenuhi harapan
tethadap pemingkatan hasil apalagi horga pupuk makin lama semakin mahal,
sementara pengaruhnya terhadap basil tidak lagi memuaskan petani. Dirjen Pertanian
Tanaman Pangan dan Horikultura (1996) melaporkan bahwa, harga cceran pupuk
Urea bersubsidi pada tahun [983 adalah Rp 90.-%g, twhon 1990 meningkat menjadi
Rp 185.~/kg dan pada tahun 1996 menjadi Rp 330,-'ke. Pada tahun 1999 menunt PT.
Pusri, harga Urea mencapai Rp i200,-%g dan KC1 Rp 2000,-%kg. Pada tahun 2004,
harga eceran Urea bersubsidi di pasar Rp 1400, ~kg, KCI Rp 2500,-/kg dan TSP Rp
2400,~kg. Pada tahun 2007, harga eceran pupuk buatan bersubsidi di pasar yaitu
sampai pada tingkat Rp 1800,-%g. KCI Rp 3Ll'ﬂ-lil1-fkg_. EP_&_?E@-'J']‘-E- Scdangkan
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pada tahun 2008 harga eceran pupuk buatan melambung tinggi dan tidak stabil, horgo
KCI mencapai Rp 10000,~kg, NPK Rp 12000,-%kg, Urea Rp 2200,-kg bahkan kadang
tidak ditemukan dipasaran.

Reijntjes ef al, (2004) menjelaskan bahwa penggunaan pepuk buatan yvang
terus-menerus juga dapat menurunkan kualitas tanah secara fisika, kimia, dan biolog
tanah serta dapat meninggalkan residu pada tanaman sehingga dapat membuhayekan
kesehatan manusia.  Mengingat bahaya tersebut diatas penggunass pupuk bualen
vang tinggi perlu dikurangi untuk masa yang aken datang. Oleh sebab ity perlu dicari
alternatif lain untuk mengurangi pemakaian pupuk huatan, Pemakaian Low input
sustaineble agriculture (LISA) atan Low-external-input and sustainable agriculiure
(LEISA} dan jupa pertanian organik meropakan salah sate  altematif untuk
mengurangi pemakaian pupuk bustan, Menurut Pracava (2001), pertanian organik
diterjemahkan scbagai suatu sistem produksi perignian yvang berazaskan daur ulanp
hara secara hayati. Daur ulang hara dapat melalui sarana limbah tanaman dan temak
serta limbah lainnya yang mampe memperbaiki status Kesyburan dan struktur tanah.
Sutanto (2006) menambahkan, strategi pertanian organik adzlah memindahkan hara
dari sisa tanaman, kompos dan pupuk kandang menjadi biomassa tanah vang
selanjutnyva setelah mengalami proses mineralisasi akan menjadi hare dalam larutan
tanah.

Menurut Tan (2001) pada prinsipnye pertanian organik adalah suaty sistim
pertanian tanpa menggunakan bahan-bahan an-organik sehingga menghasilkan bahan
pangan yang tak terkontaminasi dengan bahan-bahan kimia, hingga bahan pangan itu
relatif aman untuk dikonsumsi oleh manusia, Diantara kompos dan pupuk kandang
yang menggantikan pupuk buatan, pupuk kandang merupakan alternatif yang lebih
murah karena kompos harus dibust dan dengan demikian agak lebih mabal, Dalam
he! pemakaian pupuk kandang harus diperhatikan bahwa kandungan unsur-unsur dari
pupuk kandang umumnya lebih rendah daripada kandungan unsur-unsur hara pupuk
buatan. Dan pemakaian pupuk kandang yang terus menerus bisa menjadi persoalan
besar,

Pertanian organik saat ini sudsh banyak dicoba untuk tansman pangan, bush
dan sayur-sayuran dengan hosil vang cukup memuaskan, Berdasarkan hasil percobaan
pertanian orgenik pada tanaman padi di daersh iripasi Batang Hari Kabupaten

Dharmasraya, dapat meningkatkan priduksi padi dari 2,5 — 4 tonvha menjadi 4,5 — &



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Penzamatan Tanah
i £.1.1. Analisis Awal

f Hasil analisis awal dilakukan terhadap tanah sebelum diber perlakuan,
vz=mg meliputt pH, C-Organik, N-total, P-tersedia. Al-dd, Kejenuhan Al KTK, K,

Cx Mg dan Na ditampilkan pada Tabel 6 di bawah ini.

I Tzoel b, Hasil analisis beberapa sifat kimia 1ltisol sebelum diber perlakuvan
i Mo Sifat Kimia Tanah MNilai Kriteria '
pH H:0(1:1} 4,07 Sangatr masam
pHKC] (L:1) 328 Sangat masam
2 P-Tersedia (ppm) 13,22 Kendah
3 M-Total (%) 0,05 Sangat rendah
4 C-Organik (%) 1.79 Rendah
[ 5 KTK (me/100 g} 14.01 Eendah
6 E-dd {me 100 g) .41 Sedang
7 Ca-dd {me/100 g) 237 Rendzh
8 Na-dd (me/ 100 g) 0.55 Sedang
9 Meg-dd (me/TH g) 0,37 Rendah
10 Al-dd (me/100 g) 2,43 -
11 Kej. Al (%) 41,54 Tingei
*tena bemdadarkan Staf Pusat Penctitizn Tangh ;I‘E;Hr Hajr-lliﬂ“'i:;;nn. EEUH |
Sifat kimia Ultisol vang digunakan pada penelitian ini memaliki kesuburan
veng rendah.  Dilihat dari hasil analisis kimia tapah pH-nya 407 termasuk
«miernia sangat masam, C-organik yang tergolong rendah, N-total yang sangat
- rendah, sehingpa diperoleh C/N yang linggi, hal ini disebabkan karena vegetasi
' vang dominan adalah alang-alang. P-tersedia yang rendah dengan kejenuhan Al

ongpi. Kandungan Aluminium vang tinggi menyebabkan P tidak tersedia,

Ketersediaan P oyvang rendah pada Ultisol diduga berkaitan dengan
E cngginve kandungan liat tanah, terutama liat ipe 1 1 dan seskuioksidanya.
~emakin tinggi kandungan komponen tersebut didalam tanah maka kemampuan

=nzh dalam mengikat P akan semakin besar pula (Hernandez dan Burhan 1982 ¢




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan

Dari hasil penelitian pemberian pupuk organik dan wkaran rendah pupuk
organik-inorganik yang masing-masing kompos 5 ton'ha ditambah 12,5 %
rekomendasi pupuk buatan, kompos § tontha ditambah 25 % rekomendasi pupuk
buatan, kompos 10 tonha ditambab 12,5 % rekomendasi pupuk bustan, kompos
20 wnthe, kompos 10 tonha dan 100 % rekomendasi pupuk buaten (tanpa
kuompos) terhadap ketersedian N, P, K dan serapannya dapat diambil kesimpulan
sehagai berikut ;

1. Perlakuan kompos 5 tonha ditambah 23 % rekomendasi pupuk buatan
emberikan serapan N, P, K tertinggi yaitu masing-masing sebesar 1282,9
mg/pot, 2276 mg/pot. 1493,6 mafpot untuk bagian atas dan 62 mgpot,
13,9 mg/pot, 126,5 me/pot untuk bagian akar tanaman

2. Pemberian kompos 5 tontha menjadi 10 ton'ha dan 20 ontha ke dalam
taneh setelah ditnkubasi selama 2 minggu memperbaiki beberapa sifat
kimia tanah vaitu pH tanah dari 5,27 menjadi 5,38 dan dari 5,27 menjadi
3.65 ; C-organik dari 3.74 menjadi 4,40 dan dari 3,74 menjadi 5,45 ; N-
total dari 0,10 % menjadi 0,13 % dan dari 0,10 % menjadi 0,28 % : P-
tersedia dari 26,30 ppm menjadi 30,31 ppm dan dari 26,30 ppm menjadi
34,64 ppm, serta meningkatkan kandungan basa-basa dalam tanah.

5.2. Saran
Pemberian takaran rendah pupuk organik-inorganik disarenkan ontuk
diterapkan pada tanah marginal seperti Ultisol. Uniuk penggunaan 100 2%
rekomendasi pupuk buatan disarankan unek memperbaiki kemasaman tanah

terlehih dahulu dengan pengapuran.
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